BAB TII
PROSEDUR PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sesual dengan ruang lingkup masalah yang diteliti, ma-
kKa yang menjadi populasi dalam penelitiarn ini adalah:

2. Agen perubahan selaXu penyuluh lapangan dari YRLH-
Ciamis, yangz telah melakukan pernyuluhan mengenal intersifikg-
si pertanian lahan kering yang berwawasan lingkungan terhadap
penduduk daerah penelitian (kampung Cigaru).

b. Seluruh penduduk kampung Cigaru, Desa Mekarsari, Ke-
camatan Cipaku, Kabupaten Ciamis, yvang berjumlah 834 orang ,
yang terdiri dari 2464 kepalia keluarga ( 215 XX adalah pe-
tani pemilik-penggarap, 16 KK pedagang, 6 XX pegawai nezge-
ri  dan 26 ¥X tukang) dan telah mendadat penyuluhan dari
agen perubalhan sebagzimang telah disebutkan di atas mengenai
intensifikasi pertanian lahan kering yang berwawasan lingkung-
an.

Dari agen perubahan diharaskan diperoleh informasi
tentang peranannya selaku penyuluh lapangan yang juga
berstatus sebagai tokoh masyarakat dzlam pembentukan sikap
dan perilaku penduduik daerah penelitian ke arah intensifika-
si pemanfaatan lahan kering dan pelestarian lingkungar nidup.

Dari penduduk daerah penelitian diharapkan dipersleh
informagi tentang pendapat dan persepsi mereka tentang keopri-
badian dan penampilan agen perubahan dalam penyuluhan selaku

penyuluh lapangan dari YBLH-Ciamis, guna melengkapl dan
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mengontrol pendapat ag€n perubshan tersebut Tmengenai peran-
an yang telah ditampilkannya. Dari Pernduduk daerzh Peneliti-
an juga diharapkan diperolen informasi tentang sikap dan pe-
rilaku mereks ke arsh intensifikasi Pemanfaztan lzhan Kering
dan pelestarian lingkungan hidup,

2. Sampel

ATas dasgar berbagai Pertimbangan y Baka di da-
lam penelitian ini dilaksanakan penarikan Sampel. Sampel di-
tarik secara acalk Provorsional menurut siratifikasi, yakni
sampel diambil dari Tiobun-rumeun yang telah tersedia Secarg
2Czx, yang besarnys Masing-masing sebvanding dengan tesarnya

-

kKelonpok atau Tampun tersetut (Tepartemen P dan K, 13981, h. £3).,
Lalam penelitian ini Tumpun-rumpun yang dimaksudkan adalah
ampun-rumpun berdasarkan Matapencaha=ian, yakni pelani pemi-
1ik~pengzaran, Dedagang, pegawai negeri dan tukang (walaupun
merska termasuk golongan non betani, tapi memiliki lahanp rer-
tanian darat dan mengolahnya sebagai matapencaharian tambap-
an},

Dengan melakukan penarikan Sampel gecara acszk Dropor-
sional berdasarkasn stratifikasi tersebut, maka dizmbil sampel
penducduk daerah penelitian sebagal responden Sedanyak 20 %
dari populasi, yskai 52 K£L, dengan perincian: 43 orang petant
pemilik~penggaran (termasuk ke dalamnya dua kenala Kampung dan
Tiga orang kiai), dua orang giri, tiga orang pedaganz dan 1i-
Ua orang tukang;

Terhzda» agen perubzhan  selaky penyulun lapangan



utama, tidak dilakukan penarikan Sampel, Karena banyaknya
memang hanya seorang.

B, Metoda Penelitian

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah me-
toda deskriptif amalitis, karema penelitian ini menyangkut
pemecahan masalah yang ada pada masa seKarang dengan melalui
Proses analisa., Namun demikian dalam penelitian ini dipelajari
pula kKezdaan atau peristiwa pada masa lalu, yang erat kaitan-
nya dengan keadaan masa sekKarang.

leh Karena yang menjadi obyek peneiitian adszlah pe-

o

ranan secralg agen perubahan (sifainya individual ) dalam pem-
bentukan sikap dan perilaku penduduk suatu masyaraxkat terien-
tu (a given sccial unit) yang sifataya terbatas dan khas, maka
metoda deskrioptif yang penulis gunakan, dilaksanazKan melalui
gtudi kasus,

Penelitian ini dapat juga disebut penelitian korsla-
sional, karena meneliti pula hubungan antara wvariabel yang sa-
tu dengan variabel lainnya; atau penelitian kausal kompara-
tif, karena meneliti hubungan sebab-zkibat antara variabel
yang satu dengan variabel lainnya ( dalam penelitian ini di-
teliti hubungan antara persepsi dengan sikap dan perilaku
penduduk; pengaruah penyuluhan yang dilaiXukan agen perubahan
teraadap perubahan perilaku penduduk).

¢. Teknik dan Alat Pencumpul Data

1. Texnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, digunakan teknik-tekniXk



82
pengumpulan data sebagal berikut:

a. Wawancara. Teknik ini digunakan untuk mempercleh
informasi tentang pendapat/persepsi penduduk daerah peneli-
tian tentang kepribadian dan penampilan agen perubahan/pe-
nyuluh lapangan dari YBLH-Ciamis, dan sikap serta perilaku-
nya ke arah intensifikasi pemanfaatan lahan kering dan peles-
tarian lingkungen hidup. Tekznik ini terutama ditujukan ter-
hadap penduduk daerah peneliiian selaku responden, mengi-
nzat mereka tidak semuanya bisa membaca dan menuiis. Teknik
yang sama digunakan pula terhadap para pejabat/Mepala jawat-
an, guna mempercleh informasi tambahan,

b, Xuesioner. Teknik ini digunakan terhadap azen pe-
rubzhan selaku penyulub lapangan dari YB8LH-Ciamis untuk mem-
peroleh informasi tentang peranan yang telah dijalankannya
dalam pembentukan sikap dan perilaku penduduk daerah peneli-
tian ke arah intensifikasi pemanfaatan lahan kering dan pe-~
lestarian lingkungan hidup.

¢. Obgservasi. Teknix ini digunakan untuk memperocleh
informasi tambzhan dari wawancara maupun kuesioner, dituju-
kan terhadap penduduk dan agen perubzhan.

d. Studi dokumenter/studi lifteratur. Teknik ini di-

gunakan untuk memperoleh data, terutama data teoritis yang
relevan dengan masalah yang diteliti, dengan cara mempela-
jari berbagai buku, majalah, surat kabar, tesis, disertasi
ataupun brosur.

2. Alat Penzumoul Data.




g
a. Jenis Alat Pengumpul Data 2

1) Pedoman Wawancara

a) Pedoman wawancara untuk menzukur sikap venduduk.

Untuk mengukur sikap penduduk ke arah intensifikasi peman-
faatan lahan Kering dan pelestarian lingkungan hidup, digu-
naxan pedoman wawancara yang disusun sedemixian rupa sehing-
ga sesual dengan skala sikap dari Likert, dengan alternatif
Jawaban untuk tiap pertanyaan / pernyataan sebazmyak lima bu-
ah, mulal dari "sanzat setuju" (3S) sampal "sanzat tidak se-
tuju® (S2S). Di sini digunakan pertanyaan / pernyataan yang
verarah positif dan negaiif secars bersama-sara uniux meng-
hindarkan jawaban responden yarng bersifai stersctipe (jawabz-
an dengan pols vang tetap).
Banyaknya pertanyzan dalam skala sikap ini ada 26
buah, terdiri dari 12 pertanyaan yang berarah positif dan 14
pertanyaan yang beraralh negaitif; 10 pertanyaan menyanckut kom-
bonen kognisi, dan masing-masing 3 pertanyaan bagi kxomponen
feeling dan konzsi. Untuk jelasnya perhatikan tabel berikut.
TABEL 2

RUANG LINGLUP SKALA SIXAP BERTASAREKAN
XOMPONEN SIEKAP

Komponen Wonmor erTanyaan Jumlah
sikap I PrLH + - =~

1f] Positifl Negatif
5 16, 7 &5, 9,10

Eognisi 1, 2 3, 4, 4 6 10
Feeling 11,12 3%, 14 15, 16§17, 18 4 4 8
Xonasi 12,20 21, 22 23, 24 | 25, 26 4 4 a8
Jumlah b 7 6 7 12 114 26

Intensifikasi Pemanraatan Lanan Kering
Pelestarian Lingkungan Hidup

Keterangan: 1rLX
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Bila cditinjau dari segi aspek-aspek cbyek sikap yan
L ¥

diteliti, meke komposisi / ruang lingkup pertanyaan tentang

sikap tadi adzlah sebagaimana tercantum pada kisi-kisi di ba-

wzh ini,
TABEL 3%
RUANG LINGEU2 SXATA SIXAZ X5 ARAH IPLX DAN PLH
BERDASARKAN ASPEX-A3PEX COBTEK SIXAP YANG DI-
T=ZLITT
AsveK~-aspek Ncmor persa- Banvake-
cbyek siXap Ruang lingkup nyaan nya per-
Yanz diteli- 2ogi- | Nega- | tanyzzan
i tif | tif
I. IPX
1. Pengolzhan| a. Penzarubh pengo- 2t 1
tanah lahan tanah
b. Cara mengolah 13 1
tanah yang ovaik
2. Pemupukan {a. Jenis dan fung- 3 1
81 pupuk
b, Cara mengguna- 14,21 2
Kan pupux yang
baik
¢, Perlunya tanah 2,12, 3
dipupuk 20
3, Pengzunaan Manfaat penggu- 4 1
bibit ung- Nagn bibit ung-
gul gl
4. Pemberan- |a. Pentingnya pem- 5 1
tasan hama/ Cerantasan hama/
penyakit penyaxit tznaman
tanaman b. Jenis pestisida 22 1
dan fungsinya
. Pemanfaat- Pentingnya ka- 11 1
an lahan rang gizi
Kosong
€. Penanaman Psranan taraman 19 1
Jenis ta- kacang-kacangan
Daman ka- bazi Kesuburan
Cang-kxa- tanah
Cangan
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(Lanjutan)
Aspek-aspek Nomor peria-| Banyaxk-
obyek sikap Ruang lingkup nyvaan nya per-
yang diteli- Pogi- | Nega- | tanyaan
ti tif tif
II. FLH :
1. Penyengked- a. Perlunya penyeng 6 1
an lahan kedan lahan Kerlng
yang miring :
b, Cara penyengkedan | 16 (10,17 3
yang baik
2, Penghijau- | a. Manfezat penghijau- 7,15 2
an an bagi kelesta-
rian lingkungan
b, Pentingnya menanam 25 1
pohon-nohonan bagi
penzuatan tanah
Z, Cara peng- Cara penggunaan 8 1
Zunaan pes- pestizida yang berp
tisid wawasan linsgkung-
an
4, Cara mengo- Gara mengolah ta- 9 1
lah tanah nah yang berwWwawas-
an lingkungan
%, Cara menge- Cara mengelola samor 18 1
lola sampaly pah yang berwawas-
an lingkungzan
6., Pergiliran Perlunya mensnam 23 1
tanaman tanaman pertanian
secara tergilir
7. Contour Perlunya menanam 24 1
farming tanaman pertanian
pada lahan miring
mengikuti garis
Ketingzian
3. MCX Cara buang kotoran 25 1
yang tidak mence-
markan lingkungan
Jumlah 12 14 26

Keterangan: IPLK = Intensifikasi PemanZaatan Lahan Ke-
ring

PLE Pelestarian Lingkungan Hiduap
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Sebagal bahan indikator derzjat sikap penduduk dae=-
rah peneliftian, di bawah ini dikemuxakan teberasa sikap po-
gitif ke arah intensifikaesi pemanfaatan lahan kering dan pe-
lestarian lingkungzn hidup :

Yane menyangkut komponen kognitif : (1) Mengstzhui

pentingnya pengolahan tananh yang baik bagl pertumbuhzn ta-
naman pertanian (2) Mengetahui pentingnya pemupuXan bagi pe-
ningkatan kesuburan tanah (3) Mengetanui jenis-jenis pu-
puk dan manfaatnya {4) Mengetahui bahwa penggunaan bibit
ungzul dapat meningkaitkan produksi pertanian (5) Mengeta-
kui pentingnya pemberantasan hama / penyaxit bagi psning-
katan produksi pertanian (6) Mengetanui pentingnya penyeng-
kedan terhadap tanah yang miring (7) Mengetahui peranan

tumbuh~-tumbuhan bagi kestabtilan lahan-lahan Kering yan

g

sa-
ngat miring (8) Mengetahui cara-cara penggunaan pestisida
vang baik (9) Mengetanul cara-cara pengolahan taznah yang
baik (10} Mengetahui jenis sengkedan yang baik.

Yang menvanzkut komponen feeling: (1) Merasa senang

jika pekarangan ditanaml berbagai tumbuhan yang bermanfa-
at {2) Merasa senang jika sisa-sisa tanaman dijadikan kom-
pos (3) Merasa senang bila lahan pertanian diolazh dengan
baikx (4) Merasa senanz bila memupuk tanaman dengan ter-
atur (5) Merasa senang bila lingkungan alam serta hijau

(6) Merasa senang tila sengkedarn diberi galengan (7) Mera-

sa senang bila sengkedan diberi saluran teras { parit)

(8) Merasa senang bila sampah dikelola mernurut aturan,
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Yang menyancgkut kKomponen konasi : (1) Cenderung un-

tuk senantiasa membeli pupuk tuatan (2) Cenderung untuk se-
nantiasa menanam jenis tanaman kacang-Kacangan pada lahan ke-
ring (3) Cenderung untuk memupuk tanaman pertanian pada sa-
at tanam maupun pacda saat tumbuh (4) Cenderung untuk menggu-
nakan obat penyemprot hama dengan tepat (5) Cenderung untuk
menanam jenis tanaman pertanian secara berzilir {6) Cende-
rung untuk menanam jenis tanaman pertanian pada 1

mengikuti garis ketinggian (7) Cenderung uniuk buzng Kotor-
an di WC (kakus) (8) Cendsrung untuk serantizsa menggzunaxan
bahan takar non Xayu setagzi bahan bakar,

b) Pedoman wawancara untuk menzuzkur perilaka pnenduduk.

Baik aspeX-aspek obyek perilaku yang diteliti, komposisitarah
dan pembidangannya) dan banyaknya pertanysan, adzlah relatif
sama dengan sxala sikap. Hanya fokusnya di sini iglah perila-
ku nyata, dengan alternatif jawaban mulai dari ®selzlu™ (SL)
sampal "tidak® (T) (lima altermatif jawaban). Di sini dila-
kukan pula penguxuran perilaku penduduk sebelum adanya penyu-
luhan dari agen perubahan.

Beberapa perilaku positif dalem hal intensifikasi pe-
manfaavan lahan kering dan pelestarian lingkungan hidup, se-
bagal telox ukur bagi pengukuran perilzku penduduk daerah pe-
nelitian ke arah obyek tersebut adalah sebagsi berikut; telzh
melakukan: (1) pengolahan lahan dengan baik (2) pemupukan,
baik punuk kandang, Kompos maupun purvuX buatan (3) penanaman

jenis tanaman ungzul (4) pemberantasan hama / penyakit



(5) pembasmian alang-alang (&) pemeliharaan tanamen perta-
nian (7) penanaman jenis kacang-kacangan (5) pemanfaatan
lahan pekarangan (9) penanaman jenis tanaman pertanian se-
cara bergilir (10) pemeliharaan ternak sebagai sumder pu-
puk (11} penyenzkedan lzahan miring dengan sistem teras bang-
ku (12) penanaman lahan miring dengan jenis pohon berumur

panjarg (13) peranaman jenis rumput unggzul pada galensan

T’

engkedan (14) pembuatan saluran teras (15) penanaman ta-

naman menurut garis keitinzgian (16) penzzunasn non Kaya se-

B3 1

bagal bahan baxar (17) pembuangan kotoran ke WG / kakus
(12) pembuatan waterway (19) penanaman tanamen dengan sis-
tem strip cropping (20) pengelolaan sampah yang baik (21)
pembuatan tungku hemat energzi.

c) Pedeman Wawancara untuk mensunskanksn pendanat

Penduduk tentanz perilsku/ penampilan azsen perubshen. Pedo-

man wawancara ini digunakan untuk memperolsh iaformasi me-
ngenai pendapat (orinion) penduduk tentang perilaku / penam-
pilan agen perubahan / penyuluh dalam proses penyuluhan, se-

bagai kontrol silang {erscss check) dari pendznat vanz dikemu-
g £ : yang

kakar agen perubahan mengenal obyek yang sama.

Banyaknya pertanyaan yang éizjukan ada cduspaluh dua
buah dengan alternatif jawaban antara dua sampai lima buanh.
Adapun aspek-aspex perilaku agen perubshan yang diteliti, no-
mor dan tanyaxnya pertanyaan untuk masing-masing aspek, da-

pat dilinat dari tabel berikut.



TABEL 4

KISE-XIST ALAT UKUR PENDAPAT PENDUDUK TENTANG
PENAMPITAN AGEW PERUZAHAN

Komponen Ruang  lingkup Nomor pertanyz-|3anyak-
an nya per-
tanyzan

Perilaku ko-! 1. Materi penyualuh-!| 1,2,12,13 4
manikasi / an yang disam-
kKepemimpinan Dzikan agen Dpe-
agen peru- rubahan dan ka-
tahan dzlam rakteristiknya.
proses penyuq o
1uhan. *

Hubungan / orient 3,4,
tasinya terha- 15,1
dap kelompok
Sasaran.

3. Carg memotivasi 19, 2C 2
kelomooXx sasar-
an.

4. Metode penyuluh-| 6,7,8,9 4
an yang dizuna-
kan.

5. Cara pembimbing-} 17,10,183,22 4
an dan frekuen-
sinya.

6. Pengikutsertaan | 21 1

para tokoa ma-
syarakat.

Jumlah Dertanyaan 22

Kalau diperinci lagi, maka pendapat penduduk tentang
perilaku / penampilan agen perubahan yang diteliti, mencakup:
(1) Materi penyuluhan yang disampaikan agen perubahar dan ka-
rakteristiknya (2) Pengikutsertaan kelompox sasaran secara
aktif dalam program penyuluhan (3) Hukunpan /7 =-~~- 7
tara agen perubahan dengan penduduk (4) (
an keputusan {5) Metode penyulunan dan me

(6) Pemilihan waktu, tempat dan bahasa yan
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venyulukan (7) Tindzkan agen perubahan terhadap penduduk
yangz beronrestasi dan yang menclak / ragu-ragu ikut seria da-
lzm penyuluhan (8) Sistem pembimbing=n / monitoring dan
frekuensinya (9) Perhatian agen perubahan terhadap usul-
ugul / saran-saran dan kesulitan-kesulitan yang dialami pen-
dudux (10) Pengikutsertaan tokoh masyarakat setempat dazlam
program penyaluhan.

d) Pedoman wawancara untuk menzukur persensi peadu-

duk fentang Kepribadian dan penampilan agen peru-

bahan. Penyusunan pedoman wawancara untuk mengi-
kur persepsi penduduk tentang kKepribadiazn dan penzmpilan
agen perubahan (dalem pengertian empirik) ini diduat ates da-
sar acuan taksonomi tujuan pendidikan dari Eloom, yang me-
nyangkut domain kKognitif., Tetapi dari keenam aspek domain
kognitif tersebut yang mencakup pengetahuan, pemshaman, apli-
kasi, anslisis, sintesis dan evaluasi, hanya sata aspek saja
yang diambil untuk keperluan penelitian ini, yakni aspek eva-
luasi (penilaian), sehingea alternatif jawabannya henys men-
cakup "sangat baik" (33}, "taik" (3), "ragu-ragzu® (RR), "je-
lek® (J) dan "™sangat Jelek"™ (SJ).

Banyaknya pertanyaan vang diajukan ada 18 buah, se-
dangkan obyek persepsi yang diteliti, relatif sama dengan
pada pedoman wawzncara untuk mengungkapke
duk tentang perampilan zgen perubahan, di
Yek tentang karakiteristik kepribadian age

ramahannya, ketegasannya dalam bertindak,
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dalam menghadapl tantangan, kegigihannyz dzlam membimbing
Klien, kejujurannya, ketexunannys dalam memecakkzn masalan,
krgatifitasnya, ingkat empatinya terhadszp kelompok sasaran,
tingkat kezhliannya di bidang IZTK dan PLH).

2) Xuesioner

UJi coba alat ukur ini dilakukan terhadap seorzng
pembantu agen perubahan dan 30 orang penduduk daerah pene~
litian yang tidak termasuk responden sesungguhnya, dalam
rangka menguji tingkat validitas dan reliabilitas aglat
ukur tersebut.

Hasil uji coba menunjukkan bahwa angket untuk meng-
ungkapran penampilan agen perubahan tidak mengalami peru-
bahan yang berarti, sedangkan dari 24, %0 dan 34 pertanyaan
tentang persepsi, sikap dan perilaku penduduk, 18, 26 dan
26 pertanyaan dinyatakan valid dan reliable pada faraf sig-
nifikansi 0,05 ( perhitungan dan angka-ancka tentang validi-

tas dan reliabilitas alat ukur tersebut, lihat Lamp.C.7.).



¢, Bobot Pernilalan Alat Ukur

Terhadap setiap alterratif jawaban (respon) pada ska-
la sikap, perilaxu dan persepsi penduduk, diberikan bohot pe~
nilaian sebazai berikut ( untuk bobot penilaian pada skzla
sikap, digunakan pedoman dari Rcchman Natawidjaja, 1985,

h. 235) :
TABEL &
EBOROT PENIIATAN TERHADAD SETIAP ALTERNATIF

AWABAN PADA SEALA SIXAP, PERILAKU DAN
PERSEPSI PENDUDUK

Jawaban Arah perigizian / perta-
208itif “ Yezatif
Ss / sL / SB 4 5
s/ 8/ B 3 1
R/ K /R o 5
S/ I/ d 1 3
318 / T / S 0 .

Xeterangans
SS / SL / SE = Sangat Setuju/ Selalu/ Sangat 3zl
s / 8/ B = Setuju / Sering / 3aik
RR / X / RR = Ragu-ragu / Xadang-kadang / Ragu-ragu
s/ J/ J = Tidak Setuju / Jarang / Jelek
STs/ T / 8J = 3angat Tidak Setuju/ Tidak/ Sangat Jelek.
Dengan memberikan bobot terhadap setiap jawaban
yang diberikan responden sesuai dengan ketentuan di atas,
maka diperocleh nilai bagi responden yang bersangkutan untuk.

setiap pertanyaan / perayataan. Nilal axhir seorang responden
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ditentukan dari jumlah nilai setiap pernyataan / pertanyaan
dibagi banyaknya pernyataan / pertanyaan (Rochman Natawidja-
ja, 1985, h. 243). Dalam penelitian ini, banyaknya pernyata-
an / pertanyaan yang diajukan adalah 26 duah, masing-masing
untuk skala sikap dan perilaku, dan 18 buah untuk skala per-
sepsi,

Terhadap setiap alternatif Jjawabtan pada alal ukur
endapat penduduk maupun agen perubahan tentang privadi dan
penampilan agen perubzhan, tidak diberikan bovoTl tertentu, te-
tapi henys dicari besar frekuensinya dan / atau prosentase-
nya.

D. Peneiitizn Pendanuluan dan Pengumonulan Data

1. Penelitian Pendahuluan

Panelitian pendahuluan ini dilakukan dengan maksud
untuk mengetahui keadaan geografis daerah penelitlan secara
umum, khususnya keadaan penduduknya yang axan dijadikan res-
ponden dalam penelitian yang sesungguhnya.

Penelitian pendahuluan juga dipakai Kesempatan un-
tuk melakukan uji coba alat ukur, guna lebln menyempurnakan
alat ukur tersebut.

Lama penelitian pendahuluan, kurang lebih sztu ming-

.

2. Pencumpulan Data

Setelah dilakukan venelitian pendahuluan dan uji co-
ba alat ukur, maka berlangsung proses penellitian yang sesung-

zuhaya dengan melaxukan pengumpulan data. Pengumpalan data
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dilakukan melalui proses wawancara terhadap penducuk dan
dengan mengzurakan kuesioner bagl agen perubahan yang dija-
dikan resnonden, dengan menggunakan alat ukur (pedoman wa-
wancara dan kuesioner) yang telah diperpaiki (felah disem-
purnakan)}, zuna memperoleh informasi tentang pendzpst, per-
sepsi, sikap dan perilaku responden.

Wawancara terutama dilakukan dengan cara beranjang
sonc ke rumsh-rumah nenduduk pada waktu sore hari, sesual
dengan waktu yang disediakan mereka. Dalam wawancara ini, pe-

pemtarntu peneliti, yang ter-
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diri dari dua orzng sarjana dan seorang mahasiswa.
Proses pengumpulan dzta ini memzkan wakitu kKuarzng le-
btih satu bulan.

E. Teknik Arnalisa Data

Teknik analisa data yang dizunakan dalam penelitizn
ini adzlah teknik araliss kualitatif (deskripiif)} mzudun
kuantitatif (prosentase dan chi-kuadrat / harga C / derajat
denendensi ), yang diantara keduarya dinarap«an terdapat nu-
bungan saling menunjang / saling memperkuat.

Teknik anzlisa kualitatif (deskriostif) terutamz di-
sunakar untuk menganalisa pendzpat agen perubanan tentang
perilaku yanz telsh ditunjukkannya selama proses penyulisan
di daerah penelitian; prosentase digunakan untuk menzanall-
sa pendapat, tingkat sikap, periladu dan persepsl penduduk;
sedangkan teknik anelisa chi-kuadrat / harga C / derajat di-

pendensi, digunakan untuk menganallisa hubunzan antara persepsi
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penduduk tentang kepribadian dan penampilan agen perubahan -
dalam penyuluhan dengan sikap dan perilakunya ke arazh inten-

sifikasi pemanfaatan lahan kering dan pelestarian lingkung-

an hidup.





